BAB 7
SIMPULAN DAN SARAN

7.1 Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukan tidak adanya hubungan antara seksio
sesarea dengan inisiasi menyusui yang menunjukan tidak adanya
hubungan antara seksio sesarea dengan inisiasi menyusui. Penelitian
ini tidak mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
ibu dengan seksio sesarea memiliki risiko lebih tinggi untuk tidak
disusui disebabkan oleh kondisi post seksio sesarea  yang
menyulitkan ibu untuk menyusui bayinya. Hal ini menimbulkan
keterlambatan ~ untuk  melakukan inisiasi menyusui  yang
menyebabkan menurunnya sekresi prolaktin.

Hal ini kemungkinan besar dikarenakan terdapat faktor-faktor
lainnya yang bisa berdampak pada inisiasi menyusui misalnya rawat
gabung, tingkat pengetahuan ibu terhadap ASI serta dukungan
tenaga kesehatan dan keluarga. Oleh karena itu perlu diteli lebih
lanjut dengan populasi serta sampel yang lebih luas. Penelitian
selanjutnya penting dilakukan dikarenakan ASI merupakan salah
satu komponen nutrisi yang penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan anak. Pemberian ASI merupakan suatu langkah awal

untuk membentuk generasi penerus yang hebat.
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7.2 Saran

7.2.1 Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut dengan
demografi yang lebih luas. Disarankan pula untuk menggali berbagai
faktor-faktor lain yang mempengaruhi inisiasi menyusui.

7.2.2 Bagi Instansi dan Tenaga Kesehatan

Dukungan instansi dan tenaga kesehatan sangat diperlukan agar
inisiasi menyusui dapat dilakukan. Dukungan seperti edukasi dan
rawat gabung sangat berpengaruh terhadap inisiasi menyusui yang

mana juga mempengaruhi pemberian ASI selanjutnya.
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